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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat aplikasi yang dapat memonitoring data 
obat yaitu data obat masuk, obat keluar, stok obat dan pembuatan laporan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah R&D karena peneliti ingin menghasilkanproduk dan menguji keefektifan 
produk tersebut supaya dapat berfungsi. Sedangkan metode pngujian pada sistem ini 
menggunakan pengujian black box yang bertujuan untuk melakukan pengujian yang didasarkan 
pada detail sistem seperti tampilan, fungsi-fungsi dan kesesuaian alur fungsi dari sistem. Dari 
hasil pengujian sistem, semua fungsi-fungsi pada sistem dapat berfungsi dengan baik sehingga 
mampu membantu kinerja para petugasdi puskesmas khususnya yang menangani data obat. 
Sistem informasi monitoring data obat telah berhasil dirancang untuk dipergunakan oleh Kepala 
Puskesmas, petugas gudang, dan petugas apotek. Petugas gudang obat diberi fasilitas untuk 
memasukkan data sumber dana, supplier, obat serta melakukan transaksi obat masuk dan keluar 
di gudang. Selanjutnya petugas apotek dapat memasukan data pasien serta melakukan transaksi 
obat keluar di apotek. Sedangkan untuk Kepala Puskesmas mempunyai fasilitas untuk dapat 
melihat laporan dan kemudian mencetaknya. 

 

Kata kunci: sistem informasi, monitoring obat, database, apotik, puskesmas 
 

Abstract  
This research aims to design and create applications that can monitor drug data, namely incoming 
drug data, outgoing drugs, drug stocks and report making. The research method used is R&D 
because researchers want to produce products and test the effectiveness of the products in order 
to function. While the pngujian method on this system uses black box testing which aims to 
perform tests based on system details such as the appearance, functions and suitability of the 
function flow of the system. From the results of system testing, all functions in the system can 
function properly so as to help the performance of the officers in the health center, especially 
those who handle drug data. The drug data monitoring information system has been successfully 
designed to be used by the Head of Puskesmas, warehouse officers, and pharmacy officers. Drug 
warehouse officers are given the facility to enter data on sources of funds, suppliers, drugs and 
conduct drug transactions in and out of the warehouse. Furthermore, pharmacy officers can enter 
patient data and make drug transactions out at the pharmacy. As for the Head of puskesmas has 
facilities to be able to see the report and then print it. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi mengalami peningkatan 
yang sangat pesat di segala bidang 
kehidupan, termasuk dalam bidang 

 

pelayanan kesehatan. Puskesmas 

merupakan salah satu dari beberapa 

institusi kesehatan yang telah mengadopsi 

teknologi ini. Teknologi informasi akan 

sangat membantu untuk meningkatkan 
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efektifitas pelayanan dan juga dalam 
melakukan monitoring.  

Puskesmas Bontoperak Kabupaten 
Pangkajene Dan Kepulauan melayani 
11.000 pasien dengan ribuan transaksi 
obat masuk dan keluar setiap tahunnya. 
Sayangnya pada puskesmas tersebut  
pengelolaan data obat masih 
menggunakan microsoft excel. Microsoft 
excel disini digunakan untuk pembukuan 
dilakukan meliputi data obat masuk, 
obat keluar, persediaan stok obat, data 
supplier.  

Ketika petugas ingin melakukan 
pencarian data obat dan pengecekan 
keadaan obat dan persediaan obat 
yang dilakukan dengan membuka file 
excel. Hal ini akan membutuhkan 
waktu lama dan data yang dibutuhkan 
terkadang kurang akurat. Di dalam 
pembuatan laporan pun masih  
dilakukan dengan menggunakan 

microsoft excel sehingga laporan yang 

dihasilkan tidak efisien baik dari segi 

waktu dan tenaga. Untuk dapat 

mengatasi hal tersebut maka 

puskesmas ini membutuhkan adanya 

sistem untuk memonitoring data obat.  
Dengan dirancangnya sebuah 

system informasi, diharapkan data 
obat yang masuk maupun keluar 
dapat dicatat di dalam database dan 
dapat diketahui dengan jelas tanpa 
adanya kesalahan-kesalahan yang 
sifatnya mengganggu dalam proses 
monitoring data obat.  

Dengan sistem ini juga maka 
diharapkan dapat bermanfaat antara 
lain mempermudah dalam melakukan 
pencatatan data obat, ketika 
mencari data obat tertentu dan 
mengeceknya akan dilakukan dengan 
lebih mudah dan cepat, mengurangi 
penumpukan persediaan obat yang 
ada di gudang, mencegah kehabisan 
stok obat di gudang, dan dalam 
pembuatan laporan 
 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitan R & D (Research and 

development). R&D dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk meneliti, 
merancang, memproduksi dan menguji 
validitas prodak yang telah dihasilkan. 
Produk yang dihasilkan adalah sistem 
informasi monitoring data obat.  

R & D dipahami sebagai penelitian 

yang dimulai dengan research dan 

diteruskan dengan development. Kegiatan 

research dilakukan untuk mendapatan 

informasi tentang kebutuhan pengguna 

(needs assesment). Penulis melakukan 

research yaitu berupa jurnal, beberapa 

artikel, observasi dan wawancara langsung 

kepada pegawai puskesmas. Sedangkan 

kegiatan development dilakukan dengan 

menghasilkan suatu sistem. 

1. Data Flow Diagram  
Data Flow Diagram merupakan teknik 

analisis yang digunakan untukmenangkap 

aliran dari input data melewati sistem yang 

akan ditampilkan dan dihasilkan ke dalam 

suatu output.Pemodelan ini sangat 

sederhana karena hanya terdiri dari empat 

komponen atau simbol, yaitu process, data 

flow, external entity dan data store. Data 

Flow Diagram (DFD) digunakan untuk 

merepresentasikan yang telah dilakukan 

oleh sistem. Berikut adalah diagram aliran 

data pada penelitian ini  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. DFD 

 

2. Flowchart Aplikasi  
Flowchart merupakan bagaimana 

alur logika yang akan diterapkan pada 
aplikasi atau sistem yang akan dibuat. 
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Pada diagram ini dapat dilihat cara 
kerja sistem monitoring data obat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Flowchart Aplikasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Sistem  

Tahap implementasi merupakan 
tahap penciptaan perangkat lunak, 
tahap kelanjutan dari kegiatan 
perancangan sistem. Tahap ini 
merupakan tahap dimana sistem siap 
untuk digunakan, yang selanjutnya akan 
dilakukan pengujian sistem.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tampilan Awal (Dashboard)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Tampilan Data Sumber Dana 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Tampilan Data Supplier  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Tampilan Data Obat  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Tampilan Data Pasien  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8. Tampilan Data Obat Masuk  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 9. Tampilan Data Detail GudangMasuk 
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Gambar 10. Laporan Gudang Masuk  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Tampilan Data Detail GudangKeluar  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. Tampilan Data Detail GudangKeluar  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 13. Laporan Gudang Keluar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 14. Tampilan Data Apotik Keluar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 15. Tampilan Data Apotik DetailKeluar  

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 16. Laporan Apotik Keluar 

 

2. Pengujian Sistem  
Prosedur  pengujian  yang  dilakukan  

terhadap perangkat lunak yaitu 
menentukan data-data yang akan 
digunakan untuk keperluan pengujian 
perangkat lunak. Menentukan metode 
pengujian dan kriteria evaluasi hasil 
pengujian untuk masing-masing pengguna 
yang ada di dalam system.  

Metode pengujian yang digunakan 
yaitu pengujian black box. Black Box  
pengujian adalah metode 
pengujianperangkat lunak yang menguji 
fungsionalitas aplikasi yang bertentangan 
dengan struktur internal atau kerja. 
 

Tabel 1. Pengujian Black Box 

Modul  Pengujian Hasil 
    

Sumber a. Lihat data (✓) 

Dana b. Tambah data  
 c. Ubah data  

 d. Hapus data  

 e. Lihat Laporan  
    

Supplier a. Lihat data (✓) 

 b. Tambah data  

 c. Ubah data  

 d. Hapus data  

 e. Lihat Laporan  
    

Obat a. Lihat data (✓) 

 b. Tambah data  

 c. Ubah data  

 d. Hapus data  

 e. Lihat Laporan  
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Gudang a. Lihat data (✓) 

Masuk b. Lihat Detail  

 c. Tambah data  

 d. Ubah data  

 e. Hapus data  

 f. Lihat Laporan  
    

Gudang a. Lihat data (✓) 

Keluar b. Lihat Detail  

 c. Tambah data  

 d. Ubah data  
 e. Hapus data  

 f. Lihat Laporan  
    

Apotek a. Lihat data (✓) 

Masuk b. Lihat Detail  
 c. Lihat Laporan  
    

Pasien a. Lihat data (✓) 

 b. Tambah data  

 c. Ubah data  

 d. Hapus data  

 e. Lihat Laporan  
    

Apotek a. Lihat data (✓) 

Keluar b. Lihat Detail  
 c. Tambah data  

 d. Ubah data  

 e. Hapus data  

 f. Lihat Laporan  
     
 

3. Pembahasan  
Sistem informasi monitoring data 

obat memiliki delapan modul ini telah 
melalui proses pengujian perangkat 
lunak dengan metode black box.  

Hasilnya dari pengujian delapan 
modul dapat berjalan dengan normal dan 
bekerja sesuai dengan rancangan. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel pengujian dimana 
masing-masing modul telah melalui 
beberapa pengujian seperti melihat 
data, menambah data, mengubah data, 
menghapus data dan melihat laporan 
 

KESIMPULAN 
Sistem informasi  monitoring  data obat  
telah berhasil dirancang untuk 

dipergunakan oleh Kepala Puskesmas, 

petugas gudang, dan petugas apotek. 

Petugas gudang obat diberi fasilitas untuk 

memasukkan data sumber dana, supplier, 

obat serta melakukan transaksi obat masuk 

dan keluar di gudang. Selanjutnya petugas 

apotek dapat memasukan data pasien serta 

melakukan transaksi obat keluar di apotek. 

Sedangkan untuk Kepala Puskesmas 

mempunyai fasilitas untuk 

 
dapat melihat laporan dan kemudian 
mencetaknya. 
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